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Penelitian ini mengimplementasikan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas X SMA dalam menyelesaikan 
soal PISA. 21 siswa kelas X di sebuah SMA di Kecamatan Cibitung, Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat menjadi subjek penelitian. Tes kemampuan literasi matematis berupa 
soal PISA yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia diaplikasikan sebagai 
instrument dalam penelitian ini. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan 
literasi matematis yang dimiliki oleh siswa kelas X SMA dalam menyelesaikan soal 
PISA berada dalam kategori rendah. Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
ketidakmampuan siswa dalam menginterpretasikan masalah sebesar 38,09%, 
ketidakmampuan siswa dalam menerapkan matematika ke dalam masalah sebesar 
71,42%, dan ketidakmampuan siswa dalam memformulasikan masalah sebesar 71,42%. 
Kata Kunci: analisis kemampuan literasi matematis; kemampuan literasi matematis; 
PISA. 
Abstract 
This study implements a descriptive qualitative method, which aims to analyze the 
mathematical literacy skills of 10th-grade Senior High School students in solving the 
PISA test. 21 students of 10th-grade at a Senior High School in Cibitung, Bekasi- West 
Java became the research subject. A test of mathematical literacy by the PISA test 
standard, which was translated into the Indonesian language was applied as an instrument 
in this study. The result of the study indicate that 10th-grade Senior High School students 
have a low categories mathematical literacy skills in solving the PISA test. The result of 
the data analysis shows that inability students to interpret problems was 38,09%, inability 
students to apply mathematics to problem was 71,42%, and inability students to 
formulated problems was 71,42%. 
Keywords: analysis mathematical literacy skills; mathematical literacy skills; PISA. 
 
Pendahuluan   
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilaksanakan dengan maksud untuk 
meningkatkan pengetahuan, fisik, dan psikis sehingga bisa membantu siswa untuk mencapai 
segala cita-citanya. Pendidikan merupakan salah satu bagian penting bagi kehidupan semua 
umat manusia. Pendidikan yang baik bukan sekedar menyiapkan siswa untuk mencapai 
suatu profesi tertentu, melainkan pendidikan juga mampu menyelesaikan masalah yang 
ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu mengaplikasikan pendidikannya di 
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berbagai situasi (Siagian, 2016). Sistem pendidikan Indonesia mengharuskan setiap 
masyarakatnya untuk wajib belajar selama 12 tahun. Salah satu pembelajaran yang ada pada 
setiap jenjang pendidikan Indonesia ialah matematika. 
Salah satu jenis mata pelajaran yang harus dipahami, dieksplorasi, diteliti, juga 
dikuasai dengan baik ialah matematika. Matematika ialah suatu ilmu pokok yang memiliki 
konstribusi penting yang berpengaruh dalam bidang pendidikan, sebab matematika menjadi 
media yang bisa dimanfaatkan untuk melatih siswa dalam berpikir secara ilmiah (Hendra, 
2018). Matematika diharapkan mampu membantu siswa dalam menuntaskan permasalahan 
yang dihadapinya di kehidupan sehari-hari. Untuk menggunakan matematika dalam proses 
pemecahan masalah, tentu saja siswa harus dapat memahami, menafsirkan, dan menerapkan 
matematika, hal ini biasa disebut kemampuan literasi matematis. 
Kemampuan literasi matematis yakni kemampuan manusia untuk menyatakan, 
mengaplikasikan, serta menerjemahkan matematika ke dalam beraneka macam konteks 
(Anwar, 2018). Kemampuan literasi matematis meliputi pemahaman matematika serta 
penerapan konsep, prosedur, dan fakta untuk mendeskripsikan serta meramalkan suatu 
peristiwa. Literasi matematis menuntut siswa untuk mengenal peranan matematika dalam 
kehidupan. 
Kemampuan literasi siswa bisa menjadi lebih baik jika proses pembelajaran diawali 
dengan kegiatan membaca teks terkait materi pada pembelajaran matematika, hal ini terjadi 
karena konteks pembelajaran yang disajikan lebih menarik dan bervariasi (Effendi, dkk., 
2019). Kemampuan literasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui gerakan literasi di 
sekolah. Melalui kegiatan gerakan literasi sekolah pada kegiatan pembelajaran dapat 
memperkaya pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran matematika (Effendi, dkk., 
2018). Realitanya kemampuan literasi matematis siswa sangat rendah. 
Kemampuan literasi matematis yang dimiliki siswa masih beragam dan dapat 
dikatakan kurang baik (Khoirudin, dkk., 2017). Rendahnya tingkat kemampuan literasi 
matematis siswa juga dapat terlihat dari perolehan skor studi PISA Indonesia. Hasil studi 
PISA Indonesia selalu menempati urutan 10 terbawah selama lebih dari satu dekade terakhir. 
Data hasil studi PISA Indonesia yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Studi PISA Indonesia 
Peringkat Tahun 
50 dari 57 2006 
57 dari 65 2009 
64 dari 65 2012 
62 dari 70 2015 
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73 dari 80 2018 
PISA merupakan studi mengenai program evaluasi siswa pada tingkat internasional 
yang dilaksanakan dalam kurun waktu tiga tahun sekali, penggagas penyelenggaraan 
program PISA ialah Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). 
Soal PISA dikembangkan berlandaskan pada 4 substansi yakni Perubahan dan Hubungan, 
Ruang dan Bentuk, Bilangan, serta Ketidakpastian dan Data (Jurnaidi & Zulkardi, 2014). 
Indikator tingkatan kemampuan literasi matematis siswa terbagi menjadi 6 tingkat (Kafifah, 
dkk., 2018). 
Berdasarkan pemaparan diatas maka tujuan pada penelitian ini ialah untuk 
menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas X SMA dalam menyelesaikan soal 
PISA. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini mengimplementasikan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif yakni penelitian yang diaplikasikan guna menginterpretasikan peristiwa 
yang dijumpai oleh subjek penelitian meliputi tingkah laku, tanggapan, tindakan, dan 
lainnya, secara menyeluruh dengan cara mendeskripsikan suatu hal, dengan konteks tertentu 
yang sifatnya ilmiah dan disertai dengan penggunaan beraneka macam metode ilmiah 
(Moleong, 2017). Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis kemampuan literasi 
matematis siswa kelas X SMA dalam menyelesaikan soal PISA. 
Penelitian dilakukan di sebuah SMA di Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi, 
Jawa Barat. Sejumlah 21 siswa kelas X menjadi subjek penelitian. Tes yang berbentuk soal 
kemampuan literasi matematis siswa berupa soal PISA yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Instrumen tes ini berisi 5 item 
soal dengan 5 tingkat kemampuan literasi matematis. 
Data akan diolah serta dianalisis berdasarkan nilai yang diperoleh subjek pada tes 
kemampuan literasi matematis. Kategorisasi kemampuan literasi matematis siswa dilandasi 
dengan mean serta standar deviasi. Hal yang menentukan kategori tinggi, sedang, serta 
rendah pada suatu penelitian ialah mean dan standar deviasi (Arikunto, 2018). 
Kategorisasi kemampuan literasi matematis siswa terbagi menjadi tiga, yaitu kategori 
tinggi, sedang, serta rendah. Perolehan nilai siswa berkategori tinggi yaitu lebih dari jumlah 
mean dan standar deviasi. Perolehan nilai siswa berkategori rendah yaitu kurang dari selisih 
mean dan standar deviasi. Siswa berkategori sedang mendapat nilai diantara nilai kategori 
tinggi dan nilai kategori rendah. 
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Hasil dan Pembahasan 
Nilai yang diperoleh siswa pada tes kemampuan literasi matematis saat 
menyelesaikan soal PISA merupakan hasil penelitian ini. Hasil penelitian tertera pada tabel 
2 berikut ini. 










21 85 10 43,78 18,86 
Tabel diatas memperlihatkan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa yang 
diuji melalui instrumen tes diperoleh nilai minimum 10 yaitu nilai yang didapatkan oleh 
siswa yang memberikan jawaban yang kurang tepat. Nilai maksimum yang diperoleh siswa 
yaitu 85. Rata-rata yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebesar 43,78 dengan standar 
deviasi sebesar 18,86. Dalam penelitian ini untuk menentukan kategorisasi kemampuan 
literasi matematis siswa ialah memakai kaidah yang digagas oleh Arikunto (2018). 
Tabel 3. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa 
Kategori Interval Nilai Jumlah Siswa Presentasi 
Tinggi Nilai > 62,64 3 14,28% 
Sedang 24,92 ≤ Nilai ≤ 62,64 15 71,43% 
Rendah Nilai < 24,92 3 14,28% 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 yang memperlihatkan bahwa kategori tinggi sebesar 
14,28% sebanyak 3 siswa dengan perolehan nilai lebih dari 62,64. Kategori sedang sebesar 
71,43% sebanyak 15 siswa dengan perolehan nilai antara 24,92 dan 62,64. Kategori rendah 
sebesar 14,28% sebanyak 3 siswa dengan perolehan nilai kurang dari 24,92. Kategorisasi 
tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kategori tinggi pada kelas tersebut sudah memiliki 
kemampuan literasi matematis yang tinggi meskipun ada beberapa soal yang ada pada 
beberapa indikator belum mencapai nilai maksimal. Kategorisasi ini hanya berlaku untuk 
kelas ini sebagai subjek dalam penelitian. 
Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan perolehan nilai siswa pada saat 
menyelesaikan tes kemampuan literasi matematis siswa. Tes kemampuan literasi matematis 
siswa ini terdiri dari 3 indikator proses literasi matematis yaitu menginterpretasikan masalah, 
menerapkan matematika ke dalam masalah, serta memformulasikan masalah. Berdasarkan 
hasil analisis jawaban siswa diperoleh hasil berikut ini. 
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Jumlah Siswa 13 8 
Persentase 61,90% 38,09% 
Menerapkan matematika ke 
dalam masalah 
2 
Jumlah Siswa 11 10 
Persentase 52,38% 47,61% 
3 
Jumlah Siswa 2 19 
Persentase 9,52% 90,47% 
4 
Jumlah Siswa 5 16 
Persentase 23,80% 76,19% 
Memformulasikan masalah 
5 
Jumlah Siswa 6 15 
Persentase 28,57% 71,42% 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis jawaban siswa pada soal berindikator 
menginterpretasikan masalah, persentase siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan 
baik sebesar 61,90% dan persentase siswa yang tak mampu menyelesaikan soal dengan baik 
sebesar 38,09%. Pada soal berindikator menerapkan matematika ke dalam masalah, 
persentase siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan baik berturut-turut sebesar 
52,38%, 9,52%, dan 23,80% dengan persentase rata-rata sebesar 28,57%, serta persentase 
siswa yang tak mampu menyelesaikan soal dengan baik berturut-turut sebesar 47,61%, 
90,47%, dan 76,19% dengan persentase rata-rata sebesar 71,42%. Pada soal berindikator 
memformulasikan masalah, persentase siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan baik 
sebesar 28,57% dan persentase siswa yang tak mampu menyelesaikan soal dengan baik 
sebesar 71,42%. Maka dapat diketahui bahwa ketidakmampuan siswa dalam 
menginterpretasikan masalah sebesar 38,09%. Ketidakmampuan siswa dalam menerapkan 
matematika ke dalam masalah sebesar 71,42%. Serta ketidakmampuan siswa dalam 
memformulasikan masalah sebesar 71,42%.  
Pada soal berindikator proses literasi matematis, menginterpretasikan masalah. Soal 
ini menyajikan sebuah diagram yang berisikan informasi penjualan CD dari 4 kelompok 
musik. Siswa diminta untuk menentukan pada bulan apakah suatu kelompok musik memiliki 
penjualan tertinggi diantara kelompok musik lainnya. Pada soal ini siswa sudah mampu 
menginterpretasikan masalah dengan baik. Dari 21 siswa yang mengisi soal ini, terdapat 13 
siswa yang menyelesaikan soal ini dengan sangat baik, mereka mampu memenuhi semua 
aspek dalam menginterpretasikan masalah. Sebanyak 1 siswa hanya mampu memenuhi 
separuh aspek dalam menginterpretasikan masalah. Terdapat 7 siswa yang tidak mampu 
memenuhi semua aspek dalam menginterpretasikan masalah. 
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Gambar 1. Penyelesaian Siswa 
Gambar 1 mengindikasikan penyelesaian yang salah. Siswa tersebut tidak mampu 
menerjemahkan informasi pada grafik, keadaan ini nampak dari kesalahan siswa dalam 
membaca informasi dalam soal, sehingga jawaban yang telah diselesaikan salah. Siswa tak 
mampu mengevaluasi kelayakan solusi yang diperoleh dengan mengemukakan alasan dan 
menarik kesimpulan dengan baik. Siswa pun terlihat tidak mampu menjelaskan alasan 
rasional dari jawaban dengan baik. Seseorang membutuhkan representasi baik berwujud 
gambar, grafik, diagram, dan lain-lain untuk menyatakan sesuatu (Sabirin, 2014). 
Pada soal berindikator proses literasi matematis, menerapkan matematika ke dalam 
masalah. Soal ini menyajikan informasi jarak tempuh suatu sepeda, sepeda tersebut 
menempuh 4 km dalam 10 menit pertama dan 2 km dalam 5 menit berikutnya. Siswa diminta 
untuk menentukan apakah kecepatan sepeda dalam 10 menit pertama dengan menit ke-5 
berikutnya lebih cepat, sama, atau lebih lambat. Pada soal ini siswa sudah mampu 
menerapkan matematika dengan baik. Dari 21 siswa yang mengisi soal ini, terdapat 7 siswa 
yang menyelesaikan soal ini dengan sangat baik, mereka mampu memenuhi semua aspek 
dari indikator tersebut. Terdapat 4 siswa yang mampu memenuhi semua aspek dari indikator 
tersebut, meskipun jawaban yang diberikan belum tepat. Sebanyak 2 siswa mampu 
memenuhi separuh aspek dari indikator tersebut. Sebanyak 7 siswa hanya mampu memenuhi 
1 aspek dari indikator tersebut, serta sebanyak 1 siswa tidak mampu memenuhi semua aspek 
dari indikator tersebut. 
 
Gambar 2. Penyelesaian Siswa 
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Gambar 2 mengindikasikan penyelesaian yang salah. Siswa mampu menyusun dan 
mengaplikasikan strategi untuk menemukan solusi dengan cukup baik, hal ini terlihat 
berdasarkan jawabannya yang menyertakan perihal yang diketahui pada soal, namun tidak 
menyertakan perihal yang ditanyakan pada soal. Siswa tidak dapat menerapkan prosedur 
matematis dengan baik, terlihat dari kesalahan dalam membagi antara jarak tempuh dengan 
waktu tempuh dari soal yang diberikan. Serta tidak mampu menarik kesimpulan dengan 
baik. Penerapan prosedur secara cermat, tepat, dan luwes akan memanifestasikan solusi yang 
harus dibuktikan, sehingga solusi tersebut menjadi solusi yang rasional (Fatimah & Zakiah, 
2018). 
Pada soal berindikator proses literasi matematis, menerapkan matematika ke dalam 
masalah. Soal ini menyajikan sebuah tabel mengenai beberapa jenis mobil yang memiliki 
tahun produksi, harga, jarak tempuh, dan kapasitas mesin yang berbeda. Siswa diminta untuk 
menentukan mobil yang memiliki kapasitas mesin yang terkecil. Dari 21 siswa yang mengisi 
soal ini, terdapat 2 siswa yang mampu memenuhi semua aspek dari indikator tersebut, 
meskipun jawaban yang diberikan belum tepat. Sebanyak 1 siswa mampu memenuhi 
beberapa aspek dalam indikator tersebut. Sebanyak 15 siswa mampu memenuhi 1 aspek dari 
indikator tersebut, serta sebanyak 3 siswa tidak mampu memenuhi semua aspek dari 
indikator. 
 
Gambar 3. Penyelesaian Siswa 
Gambar 3 mengindikasikan penyelesaian yang cukup benar. Siswa sudah mampu 
memberikan jawaban dengan benar dan mampu menyampaikan alasan yang disusun dengan 
cukup baik. Meskipun siswa belum mampu mengkomunikasikan pilihan jawaban dengan 
baik, hal ini tampak dari ketidakmampuan siswa saat mengubah bilangan dari bentuk dua 
desimal menjadi tiga desimal agar ditemukannya solusi pada soal tersebut. Siswa yang 
memiliki pemahaman matematik diwajibkan untuk dapat mengemukakannya dengan baik 
supaya mudah dipahami orang lain (Putra, dkk., 2019). 
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Pada soal berindikator proses literasi matematis, menerapkan matematika ke dalam 
masalah. Pada soal ini siswa diharuskan memilih jawaban berdasarkan tabel yang telah 
disajikan pada soal sebelumnya. Siswa diminta untuk menentukan besar pajak yang harus 
dibayar oleh pembeli mobil bermerek Alpha. Dari 21 siswa yang mengisi soal ini, terdapat 
1 siswa yang menyelesaikan soal ini dengan sangat baik, sebab mampu memenuhi semua 
aspek dari indikator tersebut. Terdapat 4 siswa yang mampu memenuhi semua aspek dari 
indikator tersebut, meskipun jawaban yang diberikan belum tepat. Sebanyak 14 siswa hanya 
mampu memenuhi beberapa aspek dari indikator soal tersebut. Serta sebanyak 2 siswa tidak 
dapat memenuhi semua aspek dalam indikator tersebut. 
 
Gambar 4. Penyelesaian Siswa 
Gambar 4 mengindikasikan penyelesaian yang salah. Siswa mampu merancang dan 
mengimplementasikan solusi dengan cukup baik, terlihat dari disertakannya hal yang 
diketahui pada soal tersebut meskipun siswa ini salah dalam menulis harga mobil yang 
tertera pada soal tersebut. Siswa tak mampu menerapkan prosedur matematis dengan baik, 
hal ini berdasarkan kesalahan siswa saat menuliskan harga mobil yang berimbas pada 
kesalahan hasil operasi perkalian yang dikerjakannya. Serta tidak mampu menyimpulkan 
solusi ke dalam konteks masalah karena tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang telah 
diselesaikannya. Penerapan prosedur secara cermat, tepat, dan luwes akan memanifestasikan 
solusi yang harus dibuktikan, sehingga solusi tersebut menjadi solusi yang rasional (Fatimah 
& Zakiah, 2018). 
Pada soal berindikator proses literasi matematis, memformulasikan masalah. Siswa 
diminta untuk memperkirakan berapakah jam keberangkatan seseorang yang mendaki 
gunung, jika orang tersebut harus kembali pada pukul 20.00. Dari 21 siswa yang mengisi 
soal ini, terdapat 5 siswa yang menyelesaikan soal ini dengan sangat baik, mereka mampu 
memenuhi semua aspek dari indikator tersebut. Terdapat 1 siswa yang mampu memenuhi 
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semua aspek dari indikator tersebut, meskipun jawaban yang diberikan belum tepat. 
Sebanyak 7 siswa mampu memenuhi beberapa aspek dari indikator tersebut, serta sebanyak 
8 siswa tidak mampu memenuhi semua aspek dari indikator tersebut. 
 
Gambar 5. Penyelesaian Siswa 
Gambar 5 mengindikasikan penyelesaian yang salah. Siswa mampu menyertakan hal 
yang diketahui serta ditanyakan pada soal, namun tak menyertakan langkah penyelesaian 
yang benar, hal ini disebabkan oleh tidak adanya salah satu langkah penyelesaian soal 
tersebut, sehingga menyebabkan siswa salah saat menyelesaikan soal tersebut. Siswa pun 
tidak mampu menarik kesimpulan sesuai konteks. Siswa berupaya mengaplikasikan 
langkah-langkah yang tepat dalam penyelesaian masalah, akan tetapi mengalami kesalahan 
karena memilih informasi yang tidak tepat (Komarudin, 2016). 
Simpulan dan Saran 
Berlandaskan pemaparan diatas disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis 
siswa kelas X SMA dalam menyelesaikan soal PISA berada dalam kategori rendah. 
Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 
dalam menginterpretasikan masalah sebesar 38,09%. Ketidakmampuan siswa dalam 
menerapkan matematika ke dalam masalah sebesar 71,42%. Dan ketidakmampuan siswa 
dalam memformulasikan masalah sebesar 71,42%.  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang bisa diberikan pada penelitian selanjutnya 
ialah memberikan varian soal tes kemampuan literasi matematis yang lebih banyak, hal ini 
dilakukan guna mengasah kemampuan literasi matematis siswa. Pada saat melakukan 
penelitian hendaknya memilih waktu yang tepat dapat pelaksanaan penelitian bisa berjalan 
dengan lancar. 
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